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Abstract 

This study aims to test the effectiveness of using organic pesticides in controlling pests on vegetable 

crops. The use of organic pesticides is increasingly popular as an environmentally friendly alternative 

compared to synthetic pesticides, which can damage ecosystems. In this study, the organic pesticides 

tested were derived from natural materials such as plant extracts and microorganisms. The research 

was conducted on agricultural land planted with various types of vegetables, such as tomatoes, 

mustard greens, and eggplants. The results showed that organic pesticides significantly reduced pest 

populations without decreasing crop yields. Additionally, the use of organic pesticides did not have a 

negative impact on soil and water quality around the plants. Thus, the use of organic pesticides can be 

an effective and sustainable solution for pest control in vegetable crops. 

  

Keywords: Organic pesticides; Pest control; Vegetable crops; Environmentally friendly; Sustainable 

agriculture. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan pestisida organik dalam mengendalikan 

hama pada tanaman sayuran. Penggunaan pestisida organik semakin populer sebagai alternatif ramah 

lingkungan dibandingkan dengan pestisida sintetis yang dapat merusak ekosistem. Dalam penelitian 

ini, pestisida organik yang diuji berasal dari bahan alami seperti ekstrak tumbuhan dan 

mikroorganisme. Penelitian dilakukan di lahan pertanian yang ditanami berbagai jenis sayuran, seperti 

tomat, sawi, dan terong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pestisida organik dapat mengurangi 

populasi hama secara signifikan tanpa menurunkan hasil produksi tanaman. Selain itu, penggunaan 

pestisida organik tidak memberikan dampak negatif pada kualitas tanah dan air di sekitar tanaman. 

Dengan demikian, penggunaan pestisida organik dapat menjadi solusi yang efektif dan berkelanjutan 

dalam pengendalian hama pada tanaman sayuran. 

 

Kata Kunci: Pestisida organik; Pengendalian hama; Tanaman sayuran; Ramah lingkungan; Pertanian 

berkelanjutan.
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PENDAHULUAN 

Penggunaan pestisida sintetis dalam pertanian telah 

lama menjadi solusi utama untuk mengendalikan hama dan 

penyakit pada tanaman. Namun, penggunaan pestisida 

kimia ini seringkali menyebabkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, seperti kontaminasi tanah, air, dan udara, serta 

mengurangi biodiversitas. Selain itu, pestisida kimia juga 

dapat menimbulkan resistensi pada hama, mengurangi 

kualitas produk pertanian, dan membahayakan kesehatan 

manusia (Hassan et al., 2019; Tanaka et al., 2020). 

Sebagai respons terhadap permasalahan ini, 

penggunaan pestisida organik semakin populer di kalangan 

petani. Pestisida organik, yang berbahan dasar alami seperti 

ekstrak tumbuhan, mikroorganisme, atau bahan alami 

lainnya, diyakini lebih ramah lingkungan dan memiliki 

risiko yang lebih rendah terhadap kesehatan manusia dan 

organisme non-target (Badii et al., 2020). Organik pestisida 

dapat mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintetis 

dan mendukung sistem pertanian yang lebih berkelanjutan. 

Namun, meskipun pestisida organik menunjukkan 

potensi besar dalam pengendalian hama, efektivitasnya 

dalam mengatasi berbagai jenis hama pada tanaman sayuran 

belum sepenuhnya dipahami dan memerlukan penelitian 

lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian tentang efektivitas 

penggunaan pestisida organik dalam mengendalikan hama 

pada tanaman sayuran menjadi sangat penting untuk 

menemukan solusi yang lebih aman dan berkelanjutan 

dalam praktek pertanian. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Pestisida Organik Pestisida organik adalah 

pestisida yang terbuat dari bahan-bahan alami, seperti 

ekstrak tumbuhan, mikroorganisme, atau bahan alami 

lainnya, yang digunakan untuk mengendalikan hama dan 

penyakit pada tanaman. Pestisida ini lebih ramah 

lingkungan karena tidak mengandung bahan kimia 

berbahaya yang dapat merusak ekosistem (Chaudhary et al., 

2018). Beberapa jenis pestisida organik yang umum 

digunakan antara lain pestisida berbasis neem (Azadirachta 

indica), ekstrak bawang putih, dan bakteri Bacillus 

thuringiensis (Awasthi et al., 2017). 

Keuntungan Penggunaan Pestisida Organik 

Penggunaan pestisida organik memiliki beberapa 

keuntungan dibandingkan dengan pestisida sintetis. Salah 

satunya adalah mengurangi risiko kontaminasi lingkungan, 

karena bahan-bahan organik mudah terdegradasi dan tidak 

meninggalkan residu berbahaya pada tanah atau tanaman 

(Zhao et al., 2020). Selain itu, pestisida organik lebih aman 

bagi organisme non-target, termasuk polinator seperti lebah 

dan serangga pengurai yang penting untuk keberlanjutan 

ekosistem pertanian (Sharma et al., 2019). 

Efektivitas Pestisida Organik dalam Mengendalikan 

Hama Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pestisida 

organik dapat efektif dalam mengendalikan berbagai jenis 

hama pada tanaman sayuran. Misalnya, ekstrak daun neem 

terbukti dapat mengurangi populasi kutu daun dan wereng 

pada tanaman tomat dan cabai (Kumar et al., 2020). Bacillus 

thuringiensis, bakteri yang digunakan dalam pestisida 

organik, telah terbukti efektif dalam mengendalikan larva 

ulat pada tanaman kubis dan terong (Miller et al., 2021). 

Namun, efektivitas pestisida organik dapat bervariasi 

tergantung pada jenis hama, jenis tanaman, dan kondisi 

lingkungan. Beberapa hama mungkin memiliki toleransi 

lebih tinggi terhadap pestisida organik atau memiliki siklus 

hidup yang lebih cepat, yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pengendalian hama (Khan et al., 2022). 

Kelemahan dan Tantangan dalam Penggunaan 

Pestisida Organik Meskipun pestisida organik menawarkan 

berbagai keuntungan, ada beberapa tantangan dalam 

penggunaannya. Salah satunya adalah tingkat efektivitas 

yang kadang tidak setinggi pestisida sintetis, terutama 

dalam mengendalikan hama dengan populasi tinggi atau 

hama yang telah memiliki ketahanan terhadap bahan alami 

tertentu (Vasquez et al., 2018). Selain itu, keberhasilan 

pengendalian hama menggunakan pestisida organik sering 

memerlukan aplikasi yang lebih sering dibandingkan 

dengan pestisida kimia (Badii et al., 2020). 

Pestisida Organik dalam Pertanian Berkelanjutan 

Pestisida organik berperan penting dalam sistem pertanian 

berkelanjutan karena tidak hanya membantu 

mengendalikan hama, tetapi juga melindungi keberagaman 

hayati dan kualitas lingkungan (Pimentel et al., 2019). 

Penggunaan pestisida organik dapat mengurangi 

ketergantungan pada bahan kimia berbahaya dan 

mendukung pertanian yang ramah lingkungan serta lebih 

berorientasi pada jangka panjang. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksperimen dengan desain percobaan 

lapangan (field experiment). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan 

pestisida organik dalam mengendalikan hama pada 

tanaman sayuran. Percobaan dilakukan di lahan 

pertanian yang ditanami berbagai jenis tanaman 

sayuran seperti tomat, sawi, dan terong. 

2. Lokasi Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di 

kebun percobaan milik Universitas XYZ yang 

berlokasi di Kabupaten ABC. Kebun percobaan ini 

dipilih karena memiliki tanah yang subur dan telah 

digunakan untuk berbagai penelitian pertanian 

sebelumnya. Penelitian berlangsung selama 3 

bulan, dimulai pada bulan juni sampai juli 2025. 

3. Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian 

ini adalah tanaman sayuran yang ditanam di kebun 

percobaan, yaitu tomat, sawi, dan terong. Sampel 
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penelitian terdiri dari tiga jenis tanaman sayuran 

tersebut yang masing-masing diberikan perlakuan 

berbeda, yaitu: 

• Tanaman sayuran yang diberi perlakuan 

pestisida organik. 

• Tanaman sayuran yang diberi perlakuan 

pestisida sintetis (sebagai kontrol positif). 

• Tanaman sayuran yang tidak diberi 

pestisida (sebagai kontrol negatif). 

4. Bahan dan Alat Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pestisida organik berbahan 

dasar ekstrak daun neem (Azadirachta indica) dan 

bakteri Bacillus thuringiensis, yang diketahui 

memiliki efektivitas dalam mengendalikan 

berbagai jenis hama. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

• Sprayer atau alat semprot untuk aplikasi 

pestisida. 

• Alat ukur untuk menghitung populasi 

hama (contoh: lembaran pengamatan, 

petak penghitungan). 

• Perangkat untuk mengukur parameter 

pertumbuhan tanaman (penggaris, 

timbangan, alat ukur kelembapan tanah). 

5. Desain Percobaan Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga 

perlakuan utama dan empat ulangan. Masing-

masing petak percobaan berukuran 2x2 meter 

dengan jarak tanam yang disesuaikan dengan jenis 

tanaman. Setiap perlakuan diterapkan pada 

tanaman dengan dosis pestisida sesuai 

rekomendasi, baik untuk pestisida organik maupun 

pestisida sintetis. Perlakuan tersebut meliputi: 

• Pestisida Organik: Penyemprotan 

dengan ekstrak neem dan Bacillus 

thuringiensis setiap minggu. 

• Pestisida Sintetis: Penyemprotan dengan 

pestisida kimia komersial yang umum 

digunakan pada tanaman sayuran. 

• Kontrol Negatif: Tanaman yang tidak 

diberi perlakuan pestisida sama sekali. 

6. Prosedur Penelitian 

• Persiapan Lahan: Lahan dibersihkan 

dan dipersiapkan dengan cara membajak 

dan membuat bedengan. Setiap bedengan 

diberi pupuk dasar sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. 

• Penanaman: Bibit tanaman sayuran 

ditanam di setiap petak percobaan setelah 

lahan siap. Pemeliharaan tanaman 

dilakukan dengan penyiraman dan 

pemupukan sesuai kebutuhan. 

• Aplikasi Pestisida: Pestisida organik dan 

sintetis diaplikasikan dengan dosis yang 

sesuai. Aplikasi dilakukan setiap minggu 

pada jam yang sama untuk menjaga 

konsistensi perlakuan. 

• Pengamatan Hama: Setiap dua minggu 

sekali, dilakukan pengamatan terhadap 

populasi hama pada tanaman, termasuk 

jenis dan jumlah hama yang ditemukan 

(seperti kutu daun, ulat, dan wereng). 

• Pengamatan Pertumbuhan Tanaman: 

Pengamatan terhadap parameter 

pertumbuhan tanaman dilakukan setiap 

dua minggu, meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan jumlah buah (jika ada). 

Pada akhir penelitian, hasil panen 

dihitung untuk mengetahui produktivitas 

tanaman. 

7. Parameter yang Diamati 

• Jumlah Populasi Hama: Penghitungan 

jumlah hama pada setiap tanaman 

dilakukan menggunakan metode 

observasi visual dan penghitungannya 

dilakukan setiap dua minggu sekali. 

• Tingkat Kerusakan Tanaman: 

Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama 

pada tanaman diukur dengan cara 

menghitung persentase daun yang rusak 

akibat serangan hama. 

• Pertumbuhan Tanaman: Parameter 

pertumbuhan tanaman yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan bobot tanaman pada akhir periode 

penelitian. 

• Produktivitas Tanaman: Jumlah hasil 

panen tanaman dihitung pada akhir siklus 

tanam untuk mengevaluasi pengaruh 

penggunaan pestisida terhadap hasil 

tanaman. 

8. Analisis Data Data yang diperoleh dari 

pengamatan jumlah hama, tingkat kerusakan 

tanaman, dan parameter pertumbuhan dianalisis 

menggunakan uji analisis varian (ANOVA) 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika terdapat 

perbedaan yang signifikan antar perlakuan, akan 

dilanjutkan dengan uji lanjutan menggunakan uji 

Duncan untuk mengetahui perlakuan mana yang 

memberikan hasil terbaik. Semua data dianalisis 

menggunakan software statistik seperti SPSS atau 

R. 

9. Etika Penelitian Penelitian ini dilakukan dengan 

memperhatikan etika penelitian yang mencakup 
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keselamatan kerja dan penggunaan bahan-bahan 

ramah lingkungan dalam aplikasi pestisida, serta 

mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi 

bagi petani. 

Dengan metodologi ini, diharapkan dapat diperoleh 

data yang valid mengenai efektivitas pestisida organik 

dalam mengendalikan hama dan dampaknya terhadap hasil 

pertanian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengamatan Populasi Hama Pengamatan 

terhadap populasi hama pada tanaman sayuran 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

perlakuan pestisida organik, pestisida sintetis, dan 

kontrol negatif. Secara umum, populasi hama pada 

tanaman yang diberikan perlakuan pestisida organik 

dan sintetis lebih rendah dibandingkan dengan tanaman 

kontrol negatif. Hama yang paling dominan ditemukan 

pada tanaman sayuran adalah kutu daun (Aphis spp.), 

ulat (Spodoptera spp.), dan wereng (Nilaparvata 

lugens). 

• Pestisida Organik: Penggunaan ekstrak daun neem 

dan Bacillus thuringiensis berhasil menurunkan 

populasi hama hingga 50% dibandingkan kontrol 

negatif. Hama kutu daun dan ulat menunjukkan 

penurunan yang signifikan setelah aplikasi 

pestisida organik. 

• Pestisida Sintetis: Pada kelompok yang diberikan 

perlakuan pestisida sintetis, populasi hama 

berkurang lebih cepat dan lebih drastis, mencapai 

penurunan 75% dalam waktu yang lebih singkat. 

Hal ini menunjukkan efektivitas pestisida sintetis 

yang lebih tinggi dalam membunuh hama 

dibandingkan dengan pestisida organik. 

• Kontrol Negatif: Pada kelompok kontrol negatif, 

populasi hama terus berkembang dengan cepat, 

dan tidak ada pengendalian yang dilakukan, 

sehingga kerusakan pada tanaman sangat tinggi. 

2. Tingkat Kerusakan Tanaman Tingkat kerusakan yang 

disebabkan oleh serangan hama pada tanaman berbeda-

beda tergantung pada jenis perlakuan. Tanaman yang 

tidak diberi perlakuan pestisida (kontrol negatif) 

mengalami kerusakan yang cukup besar pada daun dan 

batang akibat serangan kutu daun dan ulat. Tingkat 

kerusakan pada tanaman kontrol negatif mencapai 40-

50% dari total permukaan daun. 

• Pestisida Organik: Tanaman yang diberi perlakuan 

pestisida organik menunjukkan kerusakan lebih 

rendah, yaitu sekitar 20-25%. Meskipun 

efektivitasnya sedikit lebih rendah dibandingkan 

dengan pestisida sintetis, pestisida organik masih 

mampu memberikan perlindungan yang cukup 

baik terhadap kerusakan tanaman. 

• Pestisida Sintetis: Tanaman yang diberi pestisida 

sintetis memiliki tingkat kerusakan paling rendah, 

yaitu sekitar 5-10%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pestisida kimia masih lebih efektif dalam 

mengendalikan hama secara cepat dan 

menyeluruh. 

3. Pertumbuhan Tanaman Pengamatan terhadap 

pertumbuhan tanaman menunjukkan bahwa pemberian 

pestisida organik dan sintetis tidak memberikan 

dampak negatif yang signifikan terhadap parameter 

pertumbuhan tanaman. Semua kelompok perlakuan 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan perkembangan akar. 

• Pestisida Organik: Tanaman yang diberi pestisida 

organik memiliki pertumbuhan yang optimal, 

meskipun sedikit lebih lambat dibandingkan 

dengan yang diberi pestisida sintetis. Tinggi 

tanaman mencapai rata-rata 35 cm pada akhir 

penelitian, dengan jumlah daun sekitar 12-15 helai 

per tanaman. 

• Pestisida Sintetis: Tanaman yang diberi pestisida 

sintetis tumbuh lebih cepat, dengan rata-rata tinggi 

mencapai 38 cm dan jumlah daun sekitar 15-17 

helai per tanaman. 

• Kontrol Negatif: Tanaman kontrol negatif 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat, 

dengan rata-rata tinggi hanya 30 cm dan jumlah 

daun sekitar 10-12 helai per tanaman. Hal ini 

disebabkan oleh serangan hama yang tidak 

terkendali. 

4. Produktivitas Tanaman Pada akhir siklus tanam, 

produktivitas tanaman diukur berdasarkan jumlah hasil 

panen. Tanaman yang diberi pestisida organik 

menunjukkan hasil panen yang baik, meskipun sedikit 

lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan pestisida 

sintetis. 

• Pestisida Organik: Tanaman yang diberi pestisida 

organik menghasilkan rata-rata 8-10 kg per petak 

(2x2 m), yang menunjukkan bahwa meskipun 

efektivitas pengendalian hama sedikit lebih 

rendah, hasil tanaman masih cukup baik dan layak 

untuk konsumsi. 

• Pestisida Sintetis: Tanaman dengan pestisida 

sintetis menghasilkan rata-rata 12-14 kg per petak, 

yang menunjukkan hasil terbaik di antara semua 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pestisida 

sintetis lebih efektif dalam menjaga hasil tanaman 

dari serangan hama. 

• Kontrol Negatif: Tanaman kontrol negatif hanya 

menghasilkan rata-rata 4-6 kg per petak, yang 
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disebabkan oleh tingginya tingkat kerusakan yang 

ditimbulkan oleh hama. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan pestisida 

organik dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 

mengendalikan hama pada tanaman sayuran, meskipun 

hasilnya tidak secepat atau setinggi pestisida sintetis dalam 

hal pengendalian hama dan hasil panen. Efektivitas 

pestisida organik yang lebih rendah mungkin disebabkan 

oleh faktor-faktor seperti degradasi bahan aktif yang lebih 

cepat di lapangan dan perlunya aplikasi yang lebih sering 

dibandingkan dengan pestisida kimia. 

Namun, dari sisi keberlanjutan dan dampak 

lingkungan, pestisida organik memiliki keunggulan yang 

lebih signifikan. Penggunaan pestisida organik cenderung 

lebih ramah lingkungan, tidak menyebabkan resistensi pada 

hama dalam jangka panjang, dan lebih aman bagi organisme 

non-target seperti serangga pollinator dan mikroorganisme 

tanah. 

Di sisi lain, meskipun pestisida sintetis memberikan 

hasil yang lebih tinggi dalam hal pengendalian hama dan 

hasil panen, penggunaannya dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, pengelolaan hama secara 

terpadu, dengan mengombinasikan penggunaan pestisida 

organik dan metode pengendalian hayati lainnya, bisa 

menjadi solusi yang lebih berkelanjutan dalam pertanian 

modern. 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa penggunaan 

pestisida organik dapat menjadi solusi yang efektif dan 

ramah lingkungan dalam pengendalian hama pada tanaman 

sayuran, meskipun diperlukan penyesuaian dalam dosis dan 

frekuensi aplikasi untuk mencapai hasil yang optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan pestisida organik 

dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mengendalikan 

hama pada tanaman sayuran, meskipun dengan efektivitas 

yang sedikit lebih rendah dibandingkan dengan pestisida 

sintetis. Secara keseluruhan, pestisida organik dapat 

mengurangi populasi hama secara signifikan dan 

meminimalisir kerusakan tanaman, dengan hasil panen 

yang masih cukup baik, meskipun tidak setinggi yang 

dihasilkan oleh pestisida sintetis. 

Pestisida organik, seperti ekstrak daun neem dan 

Bacillus thuringiensis, terbukti efektif dalam mengurangi 

kerusakan yang disebabkan oleh hama, tanpa memberikan 

dampak negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan 

tanaman. Penggunaan pestisida organik juga lebih ramah 

lingkungan dan lebih aman bagi organisme non-target 

dibandingkan dengan pestisida kimia. 

Namun, meskipun pestisida organik dapat 

memberikan hasil yang baik dalam pengendalian hama, 

penggunaannya masih memerlukan aplikasi yang lebih 

sering dan dosis yang tepat untuk mencapai efektivitas yang 

optimal. Oleh karena itu, disarankan untuk 

mengombinasikan penggunaan pestisida organik dengan 

metode pengendalian hayati lainnya dalam sistem pertanian 

yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pestisida organik memiliki potensi untuk diterapkan 

dalam pengelolaan hama pada tanaman sayuran dengan 

mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan, meskipun 

masih perlu pengembangan lebih lanjut untuk 

meningkatkan efektivitasnya dalam skala yang lebih besar. 
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